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Pendahuluan

oleh seorang mufassir adalah tidak lepas dari konteks ruang sosialnya, 
karena proses penafsiran yang dilakukan mufassir tidaklah dilakukan 
pada ruang hampa yang terlepas dari kehidupan sosialnya. Hal ini 
tidak lepas dari pergumulan seorang penafsir dengan lingkungan 

karya 

modernisasi1

dikarenakan mereka pasti tidak akan terlepas dengan konteks 
2, karena 

keterpengaruhan penafsiran terhadap kondisi lokal, maka hal 

Merespon isu modernitas ketika dihadapkan dengan Islam, 

karyanya. Said Nursi lahir pada tahun 18763 dan wafat pada 1960. 

penting dalam sejarah Islam dan khususnya Turki, mulai dari 
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kehidupan seluruh umat Islam di zaman modern. Sepak terjang dan 

yang dialami ulama tradisional, kegagalan gerakan reformasi Islam 

pemerintahan Kemal Attaturk. 4

Karya Bediuzzaman Said Nursi yang menjadi  atas 

menyinggung tentang moralitas yang merupakan platform pemikiran 
Nursi, karena Nursi hidup ketika materialisme dan komunisme sedang 
menggelora dengan dekadensi moral yang melanda dunia, sedangkan 
di sisi lain ilmu pengetahuan dan teknologi sedang menemukan 
surganya.5 

6 

modernitas.7

Turki pada waktu itu yang sedang melanda; mulai dari moralitas, 
keimanan, ilmu pengetahuan dan teknologi, falsafat, hingga masalah 

pegaruh modernisasi yang terjadi di Turki terhadap penafsiran Said 

penting, yaitu penafsiran Nursi terhadap ilmu pengetahuan dan 
agama dan negara, dan juga tentang 
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yang telah ditentukan di atas, maka permasalahan tulisan ini dapat 

Setelah penulis melakukan penelusuran, penulis menemukan 

8 
dan Ihsan Kasim Salih9

.10

Nursi dalam . Dalam tulisan lain terdapat karya Iis 

Said Nursi”.11

memahami nasionalisme menurut Nursi.

12 

Nursi”.13

muda menurut pemahaman Bediuzzaman Said Nursi.

keterpengaruhan penafsiran Bediuzzaman Said Nursi oleh modernisasi 
yang ada di Turki.

Riwayat Hidup dan Karier Intelektual
14, 
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Bitlis15 yang terletak di wilayah timur Anatolia. Dia dilahirkan 

16

keluarganya tergolong dalam keluarga atau suku Kurdi. Said Nursi 

Said Nursi pertama kali mengenyam pendidikan formalnya 

kemudian ia mengalihkan perhatiannya untuk masuk ke sekolah Mir 

di Bayazid,17

melanjutkan perjalanan intelektualnya menuju Syirwan dan kemudian 

18
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Bitlis lagi.19 Lain hal dari walikota Mardin yang mengusirnya dan 
mendeportasinya, walikota Bitlis justru sangat memuliakan Said 
Nursi dengan memintanya untuk tinggal di rumahnya, meskipun 

Terakhir kali Said Nursi diajar oleh seseorang adalah ketika dia 

Mereka adalah Seyyid Nur Muhammad yang mengajarinya aliran dan 
20

muhabbet); Syaikh Fehim, guru 
), 

Efendi dari Bitlis, Molla Fethullah dari Siirt, dan Syaikh Fethullah 

21 

dari kawasan ini.22

menyeluruh.
Akan tetapi, dengan perjalanan hidup yang sangat sederhana dan 

falsafat, ilmu 
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menjadi teman diskusinya. Dengan memergunakan perpustakaan dan 

oleh Molla Fethullah dari Siirt.24

Karya-karya Ilmiah
Bediuzzaman Said Nursi adalah seorang intelektual yang 

tafsir yang ditulis oleh Said Nursi dalam 
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25. 
Karya Bediuzzaman Said Nursi  ini terdiri dari 

Sözler atau  yang terdiri dari 
33 risalah, kemudian Mektubat atau  yang terdiri 33 
risalah, kemudian  atau  yang terdiri dari 33 
risalah juga, dan  atau  yang terdiri dari 15 risalah.

Karya  hakikatnya merupakan risalah ke 33 dari 
karya , yang kemudian disusun tersendiri menjadi 33 
risalah lagi. Kemudian karya  hakikatnya merupakan 

, yang disusun tersendiri 
menjadi 33 risalah. Selanjutnya  hakikatnya adalah 

, yang disusun tersendiri menjadi 
15 risalah. 

 merupakan risalah ke 30 dari 

al-
Mala>hiq

, , dan 

dan 

murid Said Nursi ( ). Kemudian risalah ke 15 dari 
, 

 saja.26 

K

menjadi buku-buku lain.27

28 dan 
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meluas dipelajari oleh jutaan orang di seluruh penjuru dunia.
Proses Modernisasi di Turki

kelanjutan atas perjalanan perjuangan panjang rakyat Turki untuk 

29

tiga kelompok,30

Islamisme. 

Westernisme

ini dinamakan kelompok Nasionalisme. 31

32 

Sirat-i Mustakim

pada tahun 1912 kelompok ini terkenal dengan  (Jalan 
33

Islam selama ini tidak terletak pada syari‘at, tapi terletak pada syari‘at 
yang tidak dijalankan dengan semestinya oleh umat Islam terutama 
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pernah mengajukan konsep syari‘at ke dewan parlemen.34

Menurut golongan ini, konstitusi tahun 1876 dianggap tidak 
tepat,35 karena dianggap tidak sesuai dengan moral Islam dan 

tidak dimilikinya.

pada perempuan.
Mereka tidak pernah menolak kemajuan ilmu pengetahuan dan 

dengan dimasukkannya ke dalam kurikulum sekolah madrasah, akan 
tetapi mereka menolak konsep sekularisasi yang diterapkan melalui 
modernisasi pendidikan. Golongan Islam ini juga tidak menentang 

kelompok ini juga menolak sistem ekonomi sosialis.36

Nurculuk
 atau para murid Bediuzzaman Said Nursi), termasuk 

37 Nursi pernah 

)38 pada tahun 
1909, dan Nursi juga sempat menjadi propagandis  
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.40

Kelompok kedua, gerakan Westernisme adalah gerakan yang terdiri 

mengakomodasi pemikiran Barat dalam semua aspeknya.
41 dalam 

42

43

Islam dan sistem kekhalifahan.
Sistem pemerintahan perlu disekularisasikan untuk memerjelas 
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dilakukan, Barat dapat maju karena menerapkan sikap rasionalitas 

pengetahuan dan teknologi, serta menjadi dasar mereka dalam 

dengan tuntutan zaman. Islam harus kontekstual dan diusahakan 
44

hal yang merendahkan kedudukan perempuan, sehingga mereka 

perempuan.45 
Golongan selanjutnya adalah gerakan Nasionalisme, yaitu 

Westernisme
pemikiran Islamisme

 

46 Dia 
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47

48

Tanzimat
yang menghilangkan kultur mereka sendiri.49

disesuaikan dengan kondisi rakyat Turki. Turki tidak perlu memakai 

pemerintahannya.50 Jadi sekularisai dalam sistem pemerintahan 
masih dipertahankan.
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disetujui oleh kaum Nasionalis. Wanita harus diikutsertakan dalam 
pergaulan sosial dan kehidupan ekonomi. Di Barat wanita memunyai 

dengan hal ini, kaum Nasionalis juga menghapus ketentuan hukum 

hukum syari‘at.

nilai sekuler modern.51

perlu dipertahankan untuk diterapkan dalam negara, atau ditolak 

ketiga, masalah kontemporer tentang isu aktual tentang persamaan 
hak perempuan. 

yang mereka lakukan adalah proses menuju hasil terwujudnya Turki 
modern sekarang ini.
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dan mengaji pula pengaruh Kerajaan Rusia terhadap warga Turki, 
terutama warga Tatar dan Azeris. Tokoh Turki dari Rusia yang aktif 

dan juga Ziya Gökalp. 52

yang tak terpisahkan dari pemikiran Mustafa Kemal Attaturk.53

Westernisme, sekularisme, dan nasionalisme merupakan dasar 

sekular. Makna konsep Sekularisme Kemalis adalah pelaksaan 

modernisasi masyarakat dan negara. Sekularisme mereka, menurut 
agama dan negara, 

54

Nasionalisme yang diusung Mustafa Kemal adalah nasionalisme 

lokal Turki, akan tetapi dalam konteks Barat. Bangsa Turki akan eksis 

55

menentang agama Islam. Baginya Islam adalah agama yang rasional, 
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tahun 1931.56

Sekularisasi yang dijalankan Mustafa Kemal tidak sampai 

kekuasaan agama dan syari‘at, akan tetapi negara tetap menjamin 
57

rasa keagamaan yang telah mengakar kuat pada masyarakat. Islam 

Turki di Era Modern58

tentangan dan tantangan dari para golongan Islam tradisional. Akan 
tetapi setelah Kemal wafat, Nasionalisme dan Sekularisasi yang 
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telah tertanam dalam tradisi kehidupan mereka.59

petani yang dulu takut untuk mengikuti ajaran , nampak 

memainkan peranannya.60

oleh semangat nasionalisme dan sekularisasi yang semakin terdesak 

Dalam hal inilah Bediuzzaman Said Nursi dan juga para pengikutnya 

nilai Islam di Turki.61

Nurcus
Nurculuk 

 atau para murid Bediuzzaman Said Nursi). Meskipun Nurcus 

62

sendiri maupun dalam rujukannya kepada serangkaian hukum 
organis. Walaupun kekuatan pesan yang terkandung dari konstitusi 
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ini merupakan amandemen yang mengandung kekuatan atas produk 

isu kesetaraan gender dan gerakan feminisme di Turki yang mulai 

Somut

pada perempuan.63

menyatakan setuju, sedangkan hanya 110 yang menolaknya.64

Turki dewasa ini hanya meninggalkan sejarah tentang upaya 
modernisasi yang dijiwai oleh nasionalisme sekular yang kurang 

 65 Citra 
Turki pada tiga dekade terakhir semakin menampakkan penekanan 

setiap dimensi kehidupan di masa mendatang. 

Keterpengaruhan Penafsiran oleh Modernisasi Turki
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akan memengaruhi pemikiran dan penafsirannya.

masalah keimanan yang menjadi fokus utama Nursi waktu itu, yang 

66 Di samping juga 
yang tidak kalah pentingnya ialah masalah keadilan dan persamaan 

mendapat perhatian khusus oleh Nursi. 

pada tiga hal di atas yang menjadi isu penting ketika dikaitkan 
antara pengaruh modernisasi yang terjadi di Turki terhadap 

agama dan 

dipenuhi dengan falsafat materialis dan falsafat empiris yang ateis, 

untuk saling melengkapi. Dan Juga masalah kontemporer tentang isu 
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hal inilah yang kemudian akan menjadi fokus penelitian penulis.

Islamisasi Ilmu Pengetahuan

pada masanya. 

menyatakan: 

nama kesemuanya

b

, komprehensif, 
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jagad raya serta pengetahuan yang luas tentang sifat dan tindakan 

Allah.”67

68.

al-
)69

dengan ilmu agama. Ilmu pengetahuan positif adalah ilmu yang 

) yang tidak 
70

sedangkan pengetahuan positif itu diperlukan untuk mendukung 

menjadi dua, yaitu ilmu  (agama) dan ilmu  (akal). 
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hukumnya . Jadi tidak ada hukum  dalam 
71 

Nursi tidak lagi menyinggung hukum memelajarinya apakah 

ilmu agama.
Meskipun pengetahuan sesungguhnya adalah pengetahuan 

hakiki

ilmu pengetahuan modern perlu dipelajari, karena manusia akan 
mendapatkan kesejahteraan dan kesempurnaan hidupnya jika dia 

dengan ilmu pengetahuan modern:
Hikmah penyatuan ilmu pengetahuan modern dengan ilmu 

pengetahuan agama adalah untuk menyelamatkan pemikiran akal 

hakikat”.72

Jadi ilmu pengetahuan modern harus diintegrasikan dengan ilmu 
pengetahuan agama, supaya ilmu pengetahuan modern tidak hampa 
dan menjadikan seseorang melalaikan Tuhannya.

manusia memelajari dan memanfaatkan alam untuk kesejahteraan 

 73
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diwaspadai. Ilmu falsafat Barat misalnya, menurut Nursi perlu dipilah 
74 (falsafah al-

) dan Empirisme75 ( ) yang merupakan sisi 
negatif ilmu pengetahuan modern. Falsafat ini dinilai sesat, karena 
akan menjerumuskan dan melalaikan manusia dari Tuhannya.76 
Falsafat ini memahami alam hanya pada eksistensinya sendiri, dan 

alam, yakni Tuhan.77

Nursi hanya menerima falsafat yang sejalan dengan penguatan 
iman kepada Allah. Bahkan dia menyatakan pentingnya falsafat 

78 
Falsafat seperti ini akan mengarahkan pada arah keharmonisan yang 
ideal.

sains 

Sehingga ilmu pengetahuan umum yang menyimpang dari Islam 

yang dipandang sesuai dengan pandangan dunianya dan penting dari 
sudut pandang sistem nilainya, sehingga terdapat diskontinuitas atau 

dan diwarnai oleh keyakinan dan sistem nilai Islam.79

Nursi hidup ketika ilmu pengetahuan positif80 (umum) dan 
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teknologi yang datang dari Barat sedang mendapatkan surganya, dan 
gerakan reformasi pendidikan sudah dimulai pada masa kesultanan 

81

para siswa.82

Kelompok Tanzimat yang dilanjutkan golongan Turki Muda 

hukum ala Barat.

 (Surat 
83 

:
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84

Inti dari usulan reformasi pendidikan Nursi adalah penyatuan 

pendidikan, madrese atau sekolah agama tradisional, mekteb atau 
tekke 

semuanya disatukan ke dalam sistem pendidikan dan disiplin ilmu 
yang mereka wakili. Bidang kedua adalah restrukturisasi pendidikan 

85 Meskipun 
Nursi menganggap peran yang akan dimainkan Medresetuz Zehra 

Agaknya apa yang diungkapkan Nursi ini selaras dengan pemikiran 

86

pendidikan.
Sikap jumud (statis) yang menghiasi alam pikiran dan prilaku 
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87

kuat.

88 

agama 
dan negara menjadi sorotan penting: apakah Islam masih perlu 

89

Attaturk, Nursi memunyai persepsi dan konsepsi tersendiri dalam 
memandang nasionalisme waktu itu.

“Hai manusia, 
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orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Mengenal”.

90

Berawal dari ayat ini juga, kemudian Nursi menyinggung tentang 

) dapat 

peperangan di antara mereka, yang ujungnya akan memuluskan jalan 
91

negatif ( ), dan nasionalisme positif (al-

itu, Allah melarang rasa kesukuan jahiliah ( ). 
Allah memerintahkan untuk meninggalkan rasa kesukuan untuk 

dan patut memilikinya. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu”.
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92

( ). 

 93

Nasionalisme yang mirip dengan konsep negara federal atau negara 
dengan otonomi khusus.

Nasionalisme yang digalakkan oleh Mustafa Kemal Attaturk 

Turki setempat, seperti pelarangan memakai pakaian adat ataupun 
pakaian keagamaan dan diganti dengan pakaian ala Eropa. Akan 
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memunyai standar ganda.

dalam 

sendiri, sedangkan dunia Muslim tidak menentang apa yang mereka 

Islam”94.

sedang digalakkan waktu itu, karena meskipun disuarakan untuk 
memerkuat Islam, akan tetapi menurut praktik yang ada ternnyata 

yang sesungguhnya.
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perang Dunia I, Nursi tidak lagi tertarik untuk mengusung Islam 
95 Nursi tidak 

kehidupannya.

gerakan Islam fundamentalis96

ideologi yang total dan komprehensif. 

 97

jahiliah modern”.98 Konsep jahiliah modern itu sendiri 

tokoh terkemuka fundamentalis lainnya dan pendiri organisasi 

pemikir Muslim pertama yang dengan tegas mengutuk modernitas 
99 Kemudian 

fundamentalis pertama yang sampai pada pengutukan menyeluruh 
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Allah, tegasnya kepada Islam yang merupakan suatu sistem holistik. 

dalam kehidupan manusia. 100

negara Islam (

).101

Perempuan dan Persamaan Hak
Nasionalisme yang mengarah pada sekularisme adalah praktik 

yang kemudian diterapkan oleh Mustafa Kemal waktu itu, meskipun 

yang diusung adalah nasionalisme sekular yang mengintegrasikan 
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memerhitungkan aspek agama.

warisan yang sama antara pria dan wanita.

102 yang akhirnya 

generasi muda.
Nursi merasa prihatin pada kondisi yang seperti ini, hingga 

)103 yang sedang terjadi waktu itu. 

 kedua puluh empat, dan 

.104

105 



Labib Syauqi, Pengaruh Modernisasi di Turki terhadap Penafsiran Bediuzzaman Said Nursi 251

Argumentasi Nursi, 

 106

yang diterapkan pada waktu era reformasi Tanzimat yang diteruskan 
oleh gerakan Turki Muda, adalah sistem pendidikan sekular yang 

agama mulai ditinggalkan pada tahun 1924 di masa Kemal. Nursi 
memaparkan,

-

kemaksiatan dan kesesatan guna merusak tatanan masyarakat 
Islam dan menyerang agama Islam. Aku juga merasakan dan 
mengetahui adanya berbagai lembaga yang bekerja secara efektif 

-

-
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108 

sekular yang diterapkan justru merusak moral generasi perempuan, 

Yang dihasilkan adalah generasi perempuan yang rusak akhlaknya 

dalam tindak laku akhlak kehidupan. Islam adalah agama yang 

Dalam penafsirannya, Nursi menempatkan perempuan pada 
tempat yang mulia, karena menurut Nursi perempuan adalah 

,”109 mendorong kita untuk mengikuti agama mereka. 
Artinya, iman yang kuat di akhir zaman nanti, akan dimiliki oleh 
para perempuan tua. Salah satu dari empat pilar  adalah 
kasih sayang.110 Karena para perempuan merupakan pahlawan kasih 
sayang, maka orang yang paling penakut di antara mereka sekalipun 

111
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pada para perempuan,

112

113 Nursi 

penidasan serta penyimpangan dalam relasi antara perempuan 

114 

masalah 

” yang 
115

pakaian yang menutupi tangan dan kaki. Jika yang dimaksud adalah 
kerudung, maka perintah mengulurkannya adalah menutup wajah 
dan lehernya. Dan jika yang dimaksud adalah pakaian yang menutupi 
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116

Meskipun pada awal tujuan diturunkannya ayat ini adalah untuk 

ketetapan agama (nas
seperti 

117

yang kini dinamai 

dituntut oleh kehidupan masyarakat dan lingkungan, sehingga 

Hal ini merupakan suatu tindakan pengaturan untuk menanggulangi 
118



Labib Syauqi, Pengaruh Modernisasi di Turki terhadap Penafsiran Bediuzzaman Said Nursi 255

atau rayuan.”119

dua pendapat di atas.

kehidupan sosialnya, sehingga Nursi tidak melarang wanita untuk 

kehidupan.

Simpulan
Keterpengaruhan pemikiran dan penafsiran Nursi dalam 

karyanya  terhadap Turki dapat kita lihat dari tiga hal, 

agama dan negara, dan juga 

pendekatan rasional dalam menjelaskannya, serta menyandarkan 

Melihat sifat penafsiran kontekstual yang dilakukan Nursi, 
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sosial dalam kehidupan masyarakatnya.
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